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ABSTRACT

This research aims to explore the implementation of Islamic values in organizational culture
through the internalization of sharia principles in Human Resources Management (HR). This
research uses qualitative research methodology, specifically using literature study. This
chapter explores the ins and outs of integrating Sharia values into HRM practices, identifying
the main challenges, strategies and outcomes associated with this integration. This research
highlights several significant challenges, including resistance to change, lack of understanding
of sharia principles among employees, and the need for ongoing training and development.
Strategies to overcome these challenges are also examined, such as providing comprehensive
education on Sharia principles, fostering a supportive leadership environment, and
implementing consistent communication strategies. These findings reveal a major positive
impact on various aspects of the organization, including increased employee engagement,
increased ethical behavior, and improved overall organizational performance. This study
contributes to existing knowledge by offering practical insights and recommendations for
organizations aiming to internalize Islamic values within their HRM framework, thereby
fostering a more ethical and cohesive organizational culture.

Keywords: Islamic values, organizational culture, Sharia principles, Human Resource
Management, qualitative research

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi nilai-nilai Islam dalam budaya
organisasi melalui internalisasi prinsip-prinsip syariah dalam Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM). Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, khususnya
menggunakan studi literatur. Bab ini mengeksplorasi seluk beluk pengintegrasian nilai-nilai
Syariah ke dalam praktik MSDM, mengidentifikasi tantangan utama, strategi dan hasil yang
terkait dengan integrasi ini. Penelitian ini menyoroti beberapa tantangan signifikan, termasuk
penolakan terhadap perubahan, kurangnya pemahaman prinsip-prinsip syariah di kalangan
karyawan, dan perlunya pelatihan dan pengembangan berkelanjutan. Strategi untuk mengatasi
tantangan-tantangan ini juga dikaji, seperti memberikan pendidikan komprehensif tentang
prinsip-prinsip Syariah, membina lingkungan kepemimpinan yang mendukung, dan
menerapkan strategi komunikasi yang konsisten. Temuan ini mengungkapkan dampak positif
yang besar terhadap berbagai aspek organisasi, termasuk peningkatan keterlibatan karyawan,
peningkatan perilaku etis, dan peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Studi ini
berkontribusi terhadap pengetahuan yang ada dengan menawarkan wawasan praktis dan
rekomendasi bagi organisasi yang bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam
kerangka MSDM mereka, sehingga menumbuhkan budaya organisasi yang lebih etis dan
kohesif.
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PENDAHULUAN

Organisasi yang sukses tidak hanya berfokus pada pencapaian profit, tetapi juga harus
memperhatikan aspek spiritualitas dan moralitas pegawainya. Dalam dunia bisnis yang semakin
kompetitif, hanya berfokus pada keuntungan finansial tidak cukup untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang. Pegawai yang merasa dihargai tidak hanya sebagai pekerja, tetapi juga sebagai
individu dengan nilai-nilai spiritual yang diakui dan dihormati, cenderung lebih berkomitmen
dan produktif. Budaya organisasi yang Islami menjadi salah satu solusi untuk membangun
organisasi yang seimbang antara profit dan spiritualitas, menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung perkembangan pribadi dan professional (Parakkasi 2021).

Budaya organisasi Islami adalah budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai
syariah Islam. Nilai-nilai syariah Islam yang dapat diinternalisasi dalam budaya organisasi
Islami antara lain: tauhid, ibadah, akhlak, muamalah, dan syariah. Tauhid mengajarkan tentang
keesaan Allah dan pentingnya mengakui keberadaan-Nya dalam setiap aspek kehidupan,
termasuk dalam konteks pekerjaan. Ibadah mencakup tidak hanya ibadah ritual seperti shalat
dan puasa, tetapi juga bagaimana pekerjaan sehari-hari dilakukan dengan niat untuk mencari
ridha Allah. Akhlak menekankan pada pentingnya perilaku yang baik dan etika dalam
berinteraksi dengan orang lain. Muamalah mencakup aturan-aturan syariah yang mengatur
hubungan sosial dan bisnis, sementara syariah secara keseluruhan memberikan kerangka
hukum yang mengatur segala aspek kehidupan, termasuk pekerjaan (Burhanuddin 2019).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu aspek penting dalam
membangun budaya organisasi Islami (Hartono and Akbar 2023). MSDM vyang berlandaskan
syariah Islam haruslah selaras dengan nilai-nilai syariah yang ingin ditanamkan dalam
organisasi. Ini berarti bahwa semua praktik MSDM, mulai dari rekrutmen, pelatihan, penilaian
Kinerja, hingga pemberian kompensasi, harus mencerminkan prinsip-prinsip syariah. Dalam
konteks rekrutmen, misalnya, proses seleksi harus dilakukan dengan adil dan transparan,
menghindari diskriminasi dan nepotisme. Pelatihan karyawan harus mencakup tidak hanya
keterampilan teknis, tetapi juga pengembangan spiritual dan moral.

Budaya organisasi Islami merupakan cerminan dari nilai-nilai Syariah yang dijalankan
dalam kehidupan sehari-hari di tempat kerja. Nilai-nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai
panduan etika, tetapi juga sebagai dasar untuk membangun hubungan yang harmonis antara
karyawan, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif.
Dengan menginternalisasi nilai-nilai syariah dalam budaya organisasi, diharapkan karyawan
akan merasa lebih termotivasi untuk bekerja dengan integritas dan dedikasi yang tinggi. Hal ini
pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi (Indrawan 2014).

Pentingnya membangun budaya organisasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
menjadi sangat relevan dalam konteks manajemen sumber daya manusia (MSDM). Fenomena
yang terjadi saat ini menunjukkan adanya ketimpangan antara teori dan praktik dalam
penerapan nilai-nilai Syariah dalam MSDM. Banyak organisasi yang mengklaim berlandaskan
syariah, namun dalam praktiknya masih ditemukan berbagai penyimpangan dari nilai-nilai
tersebut. Misalnya, dalam beberapa organisasi, meskipun secara formal menyatakan
mendukung keadilan dan transparansi, namun masih terjadi praktik-praktik seperti favoritisme
dan kurangnya penghargaan terhadap kontribusi individu (Masram, MM, and Mu’ah 2023).

Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana internalisasi nilai-nilai Syariah
dapat memperkuat budaya organisasi dan meningkatkan kinerja organisasi. Bagaimana
organisasi dapat memastikan bahwa nilai-nilai syariah tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-
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benar diimplementasikan dalam setiap aspek operasional dan manajemen? Apakah ada
pendekatan tertentu yang lebih efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam
MSDM? Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses
internalisasi ini?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, diperlukan penelitian yang mendalam
dan komprehensif. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai syariah dapat
diinternalisasi dalam budaya organisasi melalui praktik-praktik MSDM. Fokus utama adalah
pada identifikasi tantangan, strategi, dan hasil yang terkait dengan proses ini. Studi kasus dari
berbagai organisasi Islam akan digunakan untuk memberikan wawasan praktis tentang
bagaimana nilai-nilai syariah dapat diterapkan secara efektif dalam konteks nyata.

Penelitian ini juga akan mengkaji dampak dari internalisasi nilai-nilai syariah terhadap
Kinerja organisasi. Apakah ada korelasi positif antara penerapan nilai-nilai syariah dengan
peningkatan kinerja karyawan dan organisasi secara keseluruhan? Bagaimana nilai-nilai seperti
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial mempengaruhi etika kerja dan produktivitas?
Apakah organisasi yang menginternalisasi nilai-nilai syariah cenderung lebih sukses dalam
jangka panjang dibandingkan dengan yang tidak?

Dalam kerangka MSDM, internalisasi nilai-nilai syariah juga mencakup aspek-aspek
seperti kepemimpinan, motivasi, dan hubungan kerja. Pemimpin yang memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip syariah akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
bagi perkembangan spiritual dan profesional karyawan. Motivasi kerja yang berlandaskan pada
nilai-nilai spiritual akan menghasilkan karyawan yang lebih berdedikasi dan loyal. Hubungan
kerja yang dibangun berdasarkan nilai-nilai akhlak dan muamalah akan lebih harmonis dan
produktif (Al Barqy 2015).

Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji peran pendidikan dan pelatihan dalam
proses internalisasi nilai-nilai syariah. Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai syariah dapat
membantu membentuk karakter dan etika kerja karyawan sejak awal. Pelatihan berkelanjutan
yang mencakup aspek-aspek spiritual dan moral akan membantu karyawan untuk terus
mengembangkan diri dan berkontribusi secara positif terhadap budaya organisasi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi organisasi
yang ingin menginternalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM. Dengan memahami tantangan
dan strategi yang efektif, organisasi dapat mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi dalam menerapkan nilai-nilai syariah. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan
Kinerja organisasi, tetapi juga akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan
beretika.

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi terhadap literatur
akademik tentang manajemen sumber daya manusia dan budaya organisasi dalam konteks
Islam. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas tentang MSDM dan budaya
organisasi, masih sedikit yang secara spesifik mengkaji bagaimana nilai-nilai syariah dapat
diinternalisasi dalam konteks tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi gap tersebut
dan memberikan wawasan baru yang dapat digunakan oleh akademisi dan praktisi.

TINJAUAN TEORI
Budaya Organisasi Islam

Budaya organisasi Islami adalah sebuah konsep yang mengakar dalam prinsip-prinsip
syariah Islam, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya produktif
tetapi juga etis dan harmonis (Makitsuna and Nugraha 2024). Nilai-nilai syariah Islam yang
menjadi fondasi budaya organisasi Islami mencakup tauhid (keesaan Tuhan), ibadah
(peribadatan), akhlak (moralitas), muamalah (hubungan sosial), dan syariah (hukum Islam).
Setiap nilai ini memiliki implikasi yang mendalam terhadap cara organisasi beroperasi dan
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bagaimana individu di dalamnya berinteraksi satu sama lain serta dengan lingkungan eksternal
mereka (Akbar, Amelia, and Rodoni 2023).

Tauhid, sebagai nilai dasar, menekankan keesaan Tuhan dan menyiratkan bahwa segala
tindakan dalam organisasi harus diarahkan untuk mendapatkan ridha Allah. Dalam konteks
organisasi, ini berarti bahwa setiap keputusan dan tindakan harus dilandasi oleh niat yang tulus
dan moralitas yang tinggi. Tauhid mengajarkan bahwa semua sumber daya, termasuk manusia,
adalah amanah dari Allah yang harus dikelola dengan penuh tanggung jawab. Ini menciptakan
rasa tanggung jawab kolektif dan individual dalam menjaga integritas dan keadilan dalam setiap
aspek operasional organisasi (Khasanah 2019).

Ibadah dalam budaya organisasi Islami tidak hanya terbatas pada ritual keagamaan
seperti shalat atau puasa, tetapi juga mencakup seluruh aktivitas yang dilakukan dengan niat
untuk menyembah Allah. Ini mencakup pekerjaan sehari-hari di tempat kerja. Dengan
demikian, setiap tugas yang dilakukan oleh karyawan dipandang sebagai bentuk ibadah jika
dilakukan dengan niat yang benar dan sesuai dengan syariah. Pendekatan ini mendorong
karyawan untuk bekerja dengan penuh dedikasi dan etika, karena mereka melihat pekerjaan
mereka sebagai bagian dari pengabdian mereka kepada Allah.

Akhlak, atau moralitas, adalah komponen penting lainnya dari budaya organisasi Islami.
Ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, dan kesopanan. Dalam
lingkungan kerja, akhlak yang baik tercermin dalam interaksi sehari-hari antar karyawan dan
antara karyawan dengan manajemen. Kejujuran dalam melaporkan hasil pekerjaan, keadilan
dalam pembagian tugas dan penghargaan, serta kesabaran dalam menghadapi tantangan dan
permasalahan adalah beberapa contoh bagaimana akhlak Islami dapat diterapkan dalam konteks
organisasi. Akhlak yang baik juga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif, dimana setiap individu merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil.

Muamalah, atau hubungan sosial, dalam budaya organisasi Islami mengacu pada
interaksi dan transaksi antara individu di dalam dan di luar organisasi. Prinsip-prinsip
muamalah mengajarkan pentingnya membangun hubungan yang saling menguntungkan,
berdasarkan kepercayaan dan kejujuran. Dalam konteks organisasi, ini berarti bahwa semua
interaksi bisnis, baik internal maupun eksternal, harus dilakukan dengan integritas dan etika
yang tinggi. Hal ini menciptakan reputasi yang baik bagi organisasi dan membangun
kepercayaan dari para pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis
(Rijal 2019).

Syariah, atau hukum Islam, memberikan kerangka kerja hukum yang mengatur seluruh
aspek kehidupan, termasuk bisnis dan manajemen. Dalam budaya organisasi Islami, kepatuhan
terhadap syariah adalah hal yang utama. Ini mencakup berbagai aspek seperti transparansi
dalam pelaporan keuangan, keadilan dalam pengambilan keputusan, dan kepatuhan terhadap
kontrak dan perjanjian. Organisasi yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah tidak
hanya mematuhi hukum yang berlaku tetapi juga mendapatkan berkah dan keberkahan dalam
setiap aspek operasional mereka. Kepatuhan terhadap syariah juga memberikan rasa aman dan
kepercayaan kepada para karyawan dan pemangku kepentingan lainnya, bahwa organisasi
tersebut beroperasi dengan integritas dan etika yang tinggi.

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah sebuah proses yang kompleks
dan dinamis, yang melibatkan pengaturan, pengelolaan, dan pengembangan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi. MSDM yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek
operasional seperti rekrutmen, pelatihan, dan penilaian Kkinerja, tetapi juga pada aspek
strategis yang memastikan bahwa sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi dapat
memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi (Syafruddin et al.
2022).
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Dalam budaya organisasi Islami, MSDM haruslah selaras dengan nilai-nilai syariah
yang ingin ditanamkan dalam organisasi. Ini berarti bahwa seluruh proses dan praktik
MSDM harus didasarkan pada prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sosial. Proses rekrutmen, misalnya, harus dilakukan secara adil dan
transparan, tanpa diskriminasi dan berdasarkan pada kualifikasi dan kemampuan kandidat.
Selain itu, proses rekrutmen juga harus mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika calon
karyawan, memastikan bahwa mereka tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga
memiliki akhlak yang baik (B. D. Suseno et al. 2023). Pelatihan dan pengembangan
karyawan juga harus dirancang untuk tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis tetapi
juga menanamkan nilai-nilai syariah. Program pelatihan dapat mencakup materi-materi yang
mengajarkan prinsip-prinsip dasar Islam, etika bisnis Islami, dan cara-cara mengintegrasikan
nilai-nilai syariah dalam pekerjaan sehari-hari. Dengan demikian, karyawan tidak hanya
menjadi lebih kompeten dalam pekerjaan mereka tetapi juga lebih memahami dan
berkomitmen terhadap nilai-nilai syariah.

Penilaian kinerja dalam MSDM yang berlandaskan syariah juga harus dilakukan
dengan cara yang adil dan transparan. Penilaian tidak hanya didasarkan pada hasil kerja dan
produktivitas tetapi juga pada perilaku dan etika kerja karyawan. Karyawan yang
menunjukkan akhlak yang baik, bekerja dengan jujur dan adil, dan berkontribusi secara
positif terhadap lingkungan kerja harus mendapatkan penghargaan yang layak. Sebaliknya,
karyawan yang melanggar nilai-nilai syariah harus diberikan pembinaan dan, jika perlu,
sanksi yang sesuai (Sinaga et al. 2021). Kompensasi dan penghargaan juga merupakan aspek
penting dalam MSDM yang berlandaskan syariah. Sistem kompensasi harus dirancang untuk
memastikan keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh karyawan. Ini berarti bahwa upah dan
gaji harus ditetapkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan dan proporsionalitas, memastikan
bahwa setiap karyawan mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan kontribusi mereka.
Selain itu, organisasi juga harus menyediakan fasilitas dan tunjangan yang mendukung
kesejahteraan karyawan, seperti asuransi kesehatan, cuti tahunan, dan program kesejahteraan
lainnya.

Pengelolaan konflik dalam MSDM yang berlandaskan syariah juga harus dilakukan
dengan cara yang bijaksana dan adil. Konflik adalah hal yang tak terhindarkan dalam setiap
organisasi, tetapi cara organisasi menangani konflik dapat mencerminkan nilai-nilai yang
mereka anut. Dalam budaya organisasi Islami, konflik harus diselesaikan melalui dialog
yang konstruktif, mediasi yang adil, dan penyelesaian yang didasarkan pada prinsip-prinsip
syariah. Ini berarti bahwa setiap pihak yang terlibat dalam konflik harus diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pandangan mereka, dan keputusan yang diambil harus
adil dan berdasarkan pada kebenaran (Resky, Siradjuddin, and Misbach 2024).
Pengembangan karier juga merupakan aspek penting dalam MSDM yang berlandaskan
syariah. Organisasi harus menyediakan jalur karier yang jelas dan adil bagi seluruh
karyawan, memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk berkembang dan
mencapai potensi maksimal mereka. Program pengembangan karier harus dirancang untuk
tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis tetapi juga menanamkan nilai-nilai syariah,
memastikan bahwa karyawan yang naik ke posisi yang lebih tinggi adalah mereka yang
memiliki integritas dan akhlak yang baik.

Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi juga menjadi perhatian utama dalam
MSDM yang berlandaskan syariah. Islam mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, memastikan bahwa setiap individu memiliki waktu
untuk beribadah, berkumpul dengan keluarga, dan beristirahat. Organisasi harus mendukung
karyawan dalam menjaga keseimbangan ini melalui kebijakan yang fleksibel, seperti jam
kerja yang fleksibel, cuti yang memadai, dan program kesejahteraan lainnya.
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Kepemimpinan dalam MSDM yang berlandaskan syariah juga memainkan peran
penting dalam membentuk budaya organisasi. Pemimpin harus menjadi teladan dalam
menerapkan nilai-nilai syariah, menunjukkan integritas, keadilan, dan tanggung jawab
dalam setiap tindakan mereka. Kepemimpinan yang beretika dan berprinsip dapat
menginspirasi karyawan untuk mengikuti jejak mereka, menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif (Al Kutsi and Kom 2024). Komunikasi dalam MSDM yang
berlandaskan syariah juga harus dilakukan dengan cara yang transparan dan etis. Informasi
harus disampaikan secara jelas dan jujur, memastikan bahwa semua karyawan mendapatkan
informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Selain
itu, komunikasi juga harus dilakukan dengan cara yang menghormati dan menghargai setiap
individu, memastikan bahwa setiap karyawan merasa didengar dan dihargai.

Pengambilan keputusan dalam MSDM vyang berlandaskan syariah juga harus
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Keputusan harus diambil secara adil dan transparan,
dengan mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat. Selain itu, pengambilan
keputusan juga harus didasarkan pada konsultasi dan musyawarah, memastikan bahwa
setiap suara didengar dan dipertimbangkan. Inovasi dalam MSDM vyang berlandaskan
syariah juga penting untuk memastikan bahwa organisasi tetap relevan dan kompetitif.
Inovasi harus didorong dengan cara yang etis dan sesuai dengan syariah, memastikan bahwa
setiap ide baru dan perubahan yang diimplementasikan tidak hanya meningkatkan kinerja
organisasi tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Syariah (Efendi and Sholeh 2023). Tanggung
jawab sosial dalam MSDM yang berlandaskan syariah juga merupakan aspek penting yang
harus diperhatikan. Organisasi harus memastikan bahwa mereka tidak hanya fokus pada
keuntungan finansial tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka. Ini
termasuk memastikan bahwa karyawan diperlakukan dengan adil dan mendapatkan upah
yang layak, serta bahwa organisasi berkontribusi secara positif kepada masyarakat sekitar.

Pendidikan dan pelatihan dalam MSDM yang berlandaskan syariah juga harus
mencakup aspek-aspek pendidikan agama, memastikan bahwa karyawan tidak hanya
kompeten dalam pekerjaan mereka tetapi juga memahami dan berkomitmen terhadap nilai-
nilai syariah. Program pendidikan agama dapat mencakup kelas-kelas tentang prinsip-
prinsip dasar Islam, etika bisnis Islami, dan cara-cara mengintegrasikan nilai-nilai syariah
dalam pekerjaan sehari-hari.

Pengukuran kinerja dalam MSDM yang berlandaskan syariah juga harus dilakukan
dengan cara yang adil dan transparan. Pengukuran kinerja harus mencakup aspek-aspek
seperti produktivitas, kualitas kerja, dan perilaku etis, memastikan bahwa setiap karyawan
dinilai secara komprehensif dan adil.

Pemberdayaan karyawan dalam MSDM vyang berlandaskan syariah juga penting
untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk berkembang dan
mencapai potensi maksimal mereka. Pemberdayaan dapat dilakukan melalui pelatihan dan
pengembangan, mentoring, dan program-program lainnya yang mendukung pertumbuhan
dan pengembangan karyawan.

MSDM yang berlandaskan syariah adalah suatu pendekatan yang holistik dan
komprehensif dalam mengelola sumber daya manusia. Ini mencakup berbagai aspek mulai
dari rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, hingga pengambilan keputusan dan inovasi,
semuanya dilakukan dengan dasar nilai-nilai syariah seperti keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sosial. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi tetapi
juga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan etis, dimana setiap individu merasa
dihargai dan berkontribusi secara positif terhadap tujuan organisasi (Nurdiana and Ulum
2023).
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
pendekatan penelitian Studi Literatur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk secara
sistematis mengeksplorasi dan menganalisis literatur yang relevan mengenai internalisasi
nilai-nilai syariah dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Data sekunder yang
digunakan berasal dari studi dokumen dan literatur terkait, seperti teori-teori eksisting, hasil
penelitian sebelumnya, dan dokumen lain yang relevan. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan metode pencarian dan analisis literatur yang mendalam, untuk mengidentifikasi
konsep-konsep kunci dan pola yang terkait dengan implementasi nilai-nilai syariah dalam
budaya organisasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitis, dengan fokus pada
pemahaman yang mendalam terhadap literatur yang telah dikaji. Keabsahan data dipastikan
melalui penggunaan literatur yang terverifikasi dan relevan, sehingga memastikan validitas
interpretasi dan kesimpulan yang diambil dari hasil studi literatur ini. Metodologi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana nilai-nilai syariah
dapat mempengaruhi dan membentuk budaya organisasi islami dalam konteks manajemen
sumber daya manusia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membangun budaya organisasi Islami dapat
dicapai melalui internalisasi nilai-nilai syariah dalam manajemen sumber daya manusia
(MSDM). Proses ini melibatkan berbagai langkah strategis yang secara holistik mencakup
visi dan misi organisasi, seleksi dan rekrutmen, pengembangan dan pelatihan, penilaian
Kinerja, pemberian kompensasi dan benefit, serta pembinaan dan pengembangan Karir.
Langkah-langkah ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan operasional tetapi juga
pada nilai-nilai etika dan moral yang merupakan inti dari syariah Islam.
1. Penyusunan Visi dan Misi Organisasi yang Berlandaskan Syariah

Penyusunan visi dan misi organisasi yang berlandaskan syariah memainkan peran
fundamental dalam membangun budaya organisasi Islami. Visi organisasi yang kuat dan
berlandaskan syariah memberikan arah yang jelas dan menjadi panduan bagi seluruh
anggota organisasi. Visi tersebut harus mencerminkan tujuan jangka panjang organisasi
yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan tanggung
jawab sosial. Sebagai contoh, visi organisasi Islami bisa mencakup tujuan untuk menjadi
pemimpin dalam industri tertentu sambil tetap mematuhi nilai-nilai etika dan moral yang
diajarkan dalam Islam. Visi yang demikian tidak hanya memberikan arah strategis tetapi
juga menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk bekerja dengan tujuan yang lebih
besar dari sekadar keuntungan materi (Fina 2022).

Misi organisasi yang berlandaskan syariah harus menjabarkan langkah-langkah
konkret yang akan diambil untuk mencapai visi tersebut. Misi ini harus mencakup
tindakan spesifik yang mencerminkan komitmen organisasi terhadap nilai-nilai syariah.
Misalnya, misi organisasi bisa mencakup komitmen untuk memberikan produk atau
layanan yang halal, berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat, dan memastikan
praktik bisnis yang adil dan transparan. Misi yang jelas dan berfokus pada syariah
membantu mengarahkan tindakan sehari-hari dan keputusan strategis organisasi. Teori
manajemen strategis, seperti yang diusulkan oleh Kaplan dan Norton dalam Balanced
Scorecard, mendukung pentingnya memiliki visi dan misi yang jelas untuk mengarahkan
strategi organisasi (Maulana, n.d.).

Dalam penyusunan visi dan misi, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan
sangat penting. Melibatkan karyawan, manajemen, dan bahkan pelanggan dalam proses
ini dapat memastikan bahwa visi dan misi yang disusun benar-benar mencerminkan nilai-
nilai syariah yang dianut oleh organisasi. Pendekatan ini selaras dengan teori stakeholder
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yang dikemukakan oleh Freeman, yang menekankan pentingnya memperhatikan
kepentingan semua pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan organisasi.
Dengan melibatkan berbagai pihak, organisasi dapat memastikan bahwa visi dan misi
yang dikembangkan tidak hanya relevan tetapi juga dapat diterima oleh seluruh anggota
organisasi dan pihak eksternal (Afifah 2024).

Sosialisasi visi dan misi kepada seluruh karyawan harus dilakukan secara terus-
menerus untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam aktivitas sehari-hari mereka. Hal ini sejalan
dengan teori perubahan organisasi yang dikemukakan oleh Lewin, yang menekankan
pentingnya unfreezing, changing, dan refreezing dalam proses perubahan budaya
organisasi. Sosialisasi yang efektif melibatkan komunikasi yang konsisten, pelatihan,
dan pengingat berkala tentang pentingnya visi dan misi dalam setiap aspek pekerjaan
(Jambak et al. 2023).

Visi dan misi yang berlandaskan syariah juga berperan penting dalam
membentuk identitas dan citra organisasi. Sebagai contoh, organisasi yang memiliki visi
untuk menjadi pemimpin dalam inovasi teknologi halal akan diakui sebagai pelopor
dalam industri tersebut, menarik minat investor, pelanggan, dan talenta terbaik yang
memiliki nilai-nilai yang sama. Identitas organisasi yang kuat membantu dalam
membangun reputasi yang baik, yang menurut teori identitas sosial yang dikemukakan
oleh Tajfel dan Turner, dapat meningkatkan komitmen dan loyalitas karyawan terhadap
organisasi (Handarta 2011).

Penyusunan visi dan misi yang efektif juga memerlukan evaluasi dan
penyesuaian berkala. Lingkungan bisnis yang dinamis menuntut organisasi untuk secara
rutin mengevaluasi apakah visi dan misi mereka masih relevan dan apakah mereka telah
berhasil mencapainya. Teori manajemen kinerja yang dikemukakan oleh Drucker dalam
konsep Management by Objectives (MBO) menekankan pentingnya menetapkan tujuan
yang spesifik, terukur, dan dapat dicapai, yang sejalan dengan evaluasi berkala visi dan
misi organisasi (Aditama 2023).

Integrasi nilai-nilai syariah dalam visi dan misi organisasi juga berdampak
positif terhadap kinerja karyawan. Studi menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja
dalam organisasi dengan nilai-nilai yang sejalan dengan keyakinan pribadi mereka
cenderung memiliki tingkat keterlibatan dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Teori
motivasi yang dikemukakan oleh Herzberg, yang membedakan antara faktor motivator
dan faktor hygiene, mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai dan
tujuan yang bermakna dapat menjadi motivator kuat bagi karyawan (Ballo, Laan, and
Amalo 2020).

Visi dan misi yang berlandaskan syariah juga membantu dalam membangun
budaya organisasi yang kuat dan kohesif. Menurut teori budaya organisasi yang
dikemukakan oleh Schein, visi dan misi berfungsi sebagai artefak yang
merepresentasikan nilai-nilai inti organisasi. Budaya yang kuat tidak hanya
meningkatkan Kkinerja organisasi tetapi juga membantu dalam menarik dan
mempertahankan talenta yang memiliki nilai-nilai yang sama (Tun Huseno 2021).

Akhirnya, penyusunan visi dan misi yang berlandaskan syariah memerlukan
komitmen dari kepemimpinan puncak organisasi. Kepemimpinan yang kuat dan
beretika sangat penting dalam memastikan bahwa visi dan misi diterapkan dalam setiap
aspek operasi organisasi. Teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan
oleh Bass dan Avolio menekankan pentingnya pemimpin yang dapat menginspirasi dan
memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, yang dalam konteks ini
adalah tujuan yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah (Umam 2019).
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Penyusunan visi dan misi organisasi yang berlandaskan syariah merupakan
langkah strategis yang penting dalam membangun budaya organisasi Islami. Dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, melakukan sosialisasi yang efektif, dan
memastikan komitmen dari kepemimpinan, organisasi dapat menciptakan lingkungan
kerja yang etis, berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. Hal ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi organisasi itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat luas, sejalan dengan
tujuan utama syariah yaitu mencapai kemaslahatan umat.

2. Konsep Budaya Organisasi Islami dan Nilai-Nilai Syariah dalam MSDM

Penelitian ini menyoroti pentingnya membangun budaya organisasi Islami
melalui internalisasi nilai-nilai syariah dalam Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM). Konsep budaya organisasi Islami mengacu pada budaya yang didasarkan
pada nilai-nilai syariah Islam, yang meliputi tauhid, ibadah, akhlak, muamalah, dan
syariah. Internalisisasi nilai-nilai ini dalam MSDM memiliki potensi untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih etis, adil, dan produktif. Konsep ini sejalan dengan teori
budaya organisasi yang dikemukakan oleh Edgar Schein, yang menyatakan bahwa
budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang ditemukan atau dikembangkan oleh
sekelompok orang saat mereka belajar untuk menghadapi masalah eksternal dan
integrasi internal. Dalam organisasi Islami, asumsi dasar ini didasarkan pada nilai-nilai
syariah (Kurniawan et al. 2024).

Visi dan misi yang berlandaskan syariah Islam adalah elemen kunci dalam
membangun budaya organisasi Islami. Visi dan misi yang berlandaskan syariah
memberikan arah yang jelas dan tujuan akhir yang mulia, yaitu mencapai ridha Allah
SWT. Menurut teori visi organisasi oleh Collins dan Porras, visi yang kuat dan jelas
dapat memberikan inspirasi dan motivasi kepada karyawan. Dalam organisasi Islami,
visi dan misi yang berlandaskan syariah tidak hanya memberikan panduan operasional
tetapi juga membentuk identitas moral dan spiritual organisasi (H. B. Suseno 2022).

Kepemimpinan yang Islami merupakan faktor penting lainnya dalam
membangun budaya organisasi Islami. Pemimpin dalam organisasi Islami harus
memiliki akhlak mulia, adil, dan amanah. Teori kepemimpinan transformasional oleh
Bass dan Avolio menekankan bahwa pemimpin yang inspiratif dan etis dapat mengubah
nilai-nilai dan norma-norma organisasi. Pemimpin Islami yang berakhlak mulia dan adil
dapat menjadi teladan dan menginspirasi karyawan untuk mengikuti nilai-nilai syariah
dalam setiap aspek pekerjaan mereka (Umam 2019). Kerjasama dan gotong royong
adalah ciri khas budaya organisasi Islami. Dalam teori organisasi, kerjasama dan gotong
royong merupakan bagian dari budaya kolaboratif yang dapat meningkatkan efektivitas
tim dan produktivitas organisasi. Gotong royong dalam konteks Islami tidak hanya
mencakup aspek operasional tetapi juga aspek sosial dan spiritual, menciptakan ikatan
yang kuat antara karyawan dan membangun komunitas kerja yang harmonis dan
produktif.

Keadilan dan kesetaraan adalah prinsip dasar dalam syariah Islam yang harus
diterapkan dalam MSDM. Menurut teori keadilan oleh Adams, persepsi karyawan
tentang keadilan dalam organisasi dapat mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja
mereka. Dalam organisasi Islami, keadilan dan kesetaraan harus diimplementasikan
dalam setiap aspek MSDM, termasuk seleksi dan rekrutmen, penilaian kinerja, serta
pemberian kompensasi dan benefit (Nuralam 2017). Tanggung jawab dan akuntabilitas
kepada Allah SWT adalah elemen penting dalam budaya organisasi Islami. Teori
akuntabilitas oleh Lerner dan Tetlock menunjukkan bahwa akuntabilitas dapat
meningkatkan kinerja individu dengan meningkatkan motivasi dan tanggung jawab.
Dalam konteks organisasi Islami, akuntabilitas kepada Allah SWT tidak hanya
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meningkatkan Kkinerja tetapi juga memperkuat integritas dan etika kerja karyawan
(Kholis 2020).

Seleksi dan rekrutmen karyawan yang berlandaskan syariah memastikan bahwa
karyawan yang direkrut memiliki kompetensi dan akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai
syariah. Teori person-environment fit oleh Kristof-Brown menekankan pentingnya
kesesuaian antara individu dan lingkungan kerja. Dalam organisasi Islami, kesesuaian
ini tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga aspek moral dan spiritual (Muhamad
2024). Pengembangan dan pelatihan karyawan yang berfokus pada kompetensi dan
akhlak adalah langkah penting dalam internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM.
Teori pembelajaran oleh Kolb menunjukkan bahwa pembelajaran berkelanjutan dan
pengembangan keterampilan adalah kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan
(Samnufida 2018). Program pelatihan yang berlandaskan syariah harus mencakup aspek
teknis dan etika, membekali karyawan dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalankan tugas mereka secara efektif dan sesuai dengan nilai-nilai
syariah.

Penilaian kinerja karyawan yang berlandaskan syariah memastikan bahwa
kinerja karyawan dinilai berdasarkan kontribusi mereka terhadap organisasi dan
bagaimana mereka menjalankan nilai-nilai syariah dalam pekerjaan mereka. Menurut
teori pengaturan tujuan oleh Locke dan Latham, penetapan tujuan yang jelas dan adil
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Penilaian kinerja yang transparan
dan adil berdasarkan prinsip-prinsip syariah dapat meningkatkan motivasi dan
komitmen karyawan terhadap organisasi (NINGRUM 2023). Pemberian kompensasi
dan benefit yang adil dan sesuai dengan syariah adalah faktor penting dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan. Teori motivasi oleh Herzberg
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti gaji, tunjangan, dan kondisi kerja dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dalam organisasi Islami, pemberian
kompensasi dan benefit yang adil sesuai dengan syariah tidak hanya meningkatkan
kepuasan kerja tetapi juga memperkuat komitmen karyawan terhadap nilai-nilai
organisasi (Naja 2020).

Pembinaan dan pengembangan karir yang berfokus pada kompetensi dan akhlak
memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkembang secara profesional dan
spiritual. Teori pengembangan karir oleh Super menekankan pentingnya dukungan
organisasi dalam pengembangan karir individu (Hidayat, Cahyawulan, and Alfan 2019).
Dalam organisasi Islami, pembinaan karir harus mencakup pengembangan kompetensi
teknis dan etika, memberikan kesempatan yang sama kepada semua karyawan untuk
berkembang sesuai dengan potensi mereka.

Internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM memberikan banyak manfaat bagi
organisasi. Meningkatkan kinerja karyawan, meningkatkan loyalitas karyawan,
meningkatkan citra organisasi, dan meningkatkan keuntungan organisasi adalah
beberapa manfaat yang dapat diperoleh. Teori perilaku organisasi oleh Robbins dan
Judge menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan positif dapat meningkatkan
kinerja dan kepuasan karyawan (Romy, Se, and Ardansyah 2022). Dalam organisasi
Islami, internalisasi nilai-nilai syariah menciptakan budaya kerja yang etis, adil, dan
produktif, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM
adalah langkah penting dalam membangun budaya organisasi Islami yang kuat dan
berkelanjutan. Langkah-langkah yang diidentifikasi dalam penelitian ini memberikan
kerangka kerja yang komprehensif bagi organisasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai
syariah dalam setiap aspek MSDM. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa
organisasi harus mengembangkan strategi yang holistik dan berkelanjutan untuk
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menginternalisasi nilai-nilai syariah, dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan
dan memastikan bahwa setiap anggota  organisasi memahami  dan
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam aktivitas sehari-hari mereka.

Penelitian lanjutan dapat fokus pada menguji efektivitas langkah-langkah yang
diidentifikasi dalam penelitian ini dalam berbagai konteks organisasi dan industri.
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan internalisasi nilai-nilai syariah, seperti kepemimpinan,
budaya organisasi yang sudah ada, dan dukungan dari pemangku kepentingan eksternal.
Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang bagaimana membangun budaya organisasi Islami
yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

3. Efektivitas Internalisasi Nilai-Nilai Syariah dalam MSDM terhadap Budaya Organisasi
Islami dan Kinerja Organisasi

Efektivitas internalisasi nilai-nilai syariah dalam Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) terhadap budaya organisasi Islami dan kinerja organisasi merupakan
topik yang kompleks dan penting dalam konteks organisasi modern yang mengadopsi
prinsip-prinsip Islam dalam operasional mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang
tersedia, proses internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM memiliki dampak yang
signifikan terhadap budaya organisasi serta kinerja organisasi secara keseluruhan.
Penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM mampu
meningkatkan budaya organisasi Islami melalui beberapa mekanisme yang terintegrasi
dengan baik dalam dinamika organisasi. Pertama, implementasi visi dan misi organisasi
yang berlandaskan syariah menjadi titik awal yang penting. Visi yang jelas dan misi
yang mengikat secara etis mendorong seluruh anggota organisasi untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pekerjaan mereka. Teori-teori
manajemen strategis seperti teori visi dan misi menunjukkan bahwa visi yang kuat dan
misi yang jelas dapat menggerakkan karyawan menuju tujuan bersama dengan lebih
fokus dan efektif (Zakiyya Tunnufus, Noor, and SE, n.d.).

Selanjutnya, seleksi dan rekrutmen karyawan yang berlandaskan syariah juga
memainkan peran penting dalam membentuk budaya organisasi yang positif. Teori
seleksi dan rekrutmen menekankan pentingnya mencocokkan nilai-nilai karyawan
dengan nilai-nilai organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif. Karyawan yang memasuki organisasi dengan komitmen terhadap nilai-nilai
syariah cenderung lebih mudah beradaptasi dan berkontribusi secara positif terhadap
budaya organisasi Islami yang sedang dibangun. Pengembangan dan pelatihan
karyawan yang berfokus pada nilai-nilai syariah juga merupakan faktor krusial dalam
memperkuat budaya organisasi Islami. Teori pengembangan karyawan menunjukkan
bahwa investasi dalam pengembangan karyawan tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis mereka tetapi juga memperkuat identitas organisasi yang
berlandaskan nilai. Pelatihan yang terstruktur dan terarah membantu karyawan
memahami aplikasi praktis dari nilai-nilai syariah dalam konteks pekerjaan sehari-hari,
sehingga mendorong adopsi yang lebih luas terhadap prinsip-prinsip tersebut.
Efektivitas internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM juga berdampak langsung pada
kinerja organisasi secara keseluruhan. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan
produktivitas karyawan. Karyawan yang memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-
nilai syariah cenderung lebih fokus dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-
tugas mereka. Teori-teori produktivitas menunjukkan bahwa karyawan yang merasa
terhubung secara emosional dengan nilai-nilai organisasi akan lebih termotivasi untuk
memberikan kontribusi maksimal (Aulia 2018).
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Selain itu, loyalitas karyawan juga meningkat dalam organisasi yang
menerapkan budaya organisasi Islami. Teori-teori retensi karyawan menunjukkan
bahwa lingkungan kerja yang mendukung, di mana karyawan merasa dihargai dan
diperlakukan secara adil, mendorong tingkat retensi yang lebih tinggi. Dalam hal ini,
budaya organisasi Islami yang mempromosikan nilai-nilai seperti keadilan, kesetaraan,
dan akuntabilitas dapat menjadi faktor penentu dalam mempertahankan talenta terbaik
dalam jangka panjang.Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas internalisasi
nilai-nilai syariah dalam MSDM dalam membangun budaya organisasi Islami yang kuat
dan berkelanjutan. Pertama, komitmen dari pimpinan organisasi sangat penting. Teori
kepemimpinan menunjukkan bahwa pemimpin yang memimpin dengan teladan dan
komitmen terhadap nilai-nilai syariah akan mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan
secara positif. Pimpinan yang konsisten dalam mendukung budaya organisasi Islami
akan memperkuat integrasi nilai-nilai syariah dalam setiap aspek kehidupan organisasi
(Iswahyudi et al. 2023).

Keterlibatan karyawan juga merupakan faktor kunci dalam kesuksesan
internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM. Teori partisipasi karyawan menekankan
pentingnya melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan dan implementasi
nilai-nilai organisasi. Keterlibatan karyawan tidak hanya meningkatkan keberhasilan
program-program internalisasi, tetapi juga menciptakan rasa kepemilikan dan komitmen
yang lebih dalam terhadap nilai-nilai syariah. Selain itu, ketersediaan sumber daya
organisasi juga merupakan faktor yang krusial. Organisasi perlu mengalokasikan
sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk waktu, uang, maupun tenaga kerja,
untuk mendukung implementasi dan pemeliharaan budaya organisasi Islami yang
efektif. Teori manajemen sumber daya manusia menekankan perlunya alokasi yang
tepat untuk program pelatihan, pengembangan, dan insentif lainnya yang mendukung
budaya organisasi Islami.

Keberadaan program-program yang mendukung juga diperlukan untuk
mengoptimalkan efektivitas internalisasi nilai-nilai syariah dalam MSDM. Program-
program seperti pelatihan etika kerja, mentoring, dan program pengembangan Kkarir
harus dirancang untuk menguatkan identitas organisasi yang berlandaskan nilai. Teori
pengembangan organisasi menunjukkan bahwa program-program ini dapat membentuk
landasan kuat bagi budaya organisasi yang inklusif dan berintegritas.

PENUTUP
1. Kesimpulan
Dalam penelitian ini, hasilnya menunjukkan bahwa membangun budaya
organisasi Islami melalui internalisasi nilai-nilai syariah dalam Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) adalah strategi yang efektif. Langkah-langkah seperti
penyusunan visi dan misi berlandaskan syariah, seleksi, pengembangan karyawan, dan
penilaian kinerja yang sesuai dengan nilai-nilai etika dan moral Islam menjadi kunci
dalam menciptakan lingkungan kerja yang etis dan produktif. Pendekatan holistik ini
tidak hanya mempengaruhi kinerja individu dan kepuasan kerja tetapi juga memperkuat
identitas dan citra organisasi, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang mendorong
keadilan, transparansi, dan kemaslahatan umat. Dengan demikian, implementasi nilai-
nilai syariah dalam MSDM tidak hanya memberikan manfaat bagi organisasi sendiri
tetapi juga untuk masyarakat luas, menciptakan budaya organisasi yang berkelanjutan
dan berdaya saing tinggi.
2. Saran
Penelitian lanjutan dapat fokus pada menguji efektivitas langkah-langkah yang
diidentifikasi dalam penelitian ini dalam berbagai konteks organisasi dan industri.
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Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan internalisasi nilai-nilai syariah, seperti kepemimpinan,
budaya organisasi yang sudah ada, dan dukungan dari pemangku kepentingan eksternal.
Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang bagaimana membangun budaya organisasi Islami
yang berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.
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